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Permasalahan dari penelitian ini adalah (1) apakah pembelajaran dengan NHT, TPS, dan konvensional efektif terhadap kemampuan pemecahan masalah pada peserta didik (2) apakah ada perbedaan kemampuan pemecahan masalah antara peserta didik yang diajar dengan NHT, TPS, dan konvensional, (2) lebih baik manakah antara pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan konvensional, tipe TPS dengan konvensional dan tipe NHT dengan tipe TPS. Tujaan penelitian ini adalah (1) mengetahui apakah ada perbedaan kemampuan pemecahan masalah antara peserta didik yang diajar dengan NHT, TPS, dan konvensional, (2) mengetahui lebih baik manakah antara pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan ekspositori, tipe TPS dengan konvensional dan tipe NHT dengan tipe TPS.

Populasi dari penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 2 Tengaran, Kabupaten Semarang tahun pelajaran 2009/ 2010, yaitu kelas VII A, VII B, VII C, VII D, VII E, VII F, VII G, VII H dan VII I. Dengan teknik pengambilan sampel random sampling terpilih siswa kelas VII F dan VII D sebagai kelompok eksperimen I dan II dan Kelas VII C sebagai kelas kontrol. Kelas VII F dikenai pembelajaran model NHT, kelas VII D dikenai pembelajaran model TPS dan Kelas VII C dikenai model pembelajaran konvensional. Pada akhir pembelajaran kedua kelas sampel dikenai tes akhir dengan menggunakan instrumen yang sama yang telah diuji validitas, reliabilitas, taraf kesukaran, dan daya pembedanya. Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah dokumentasi, observasi, dan tes. Pengujian hipotesisnya menggunakan uji keefektifan pembelajaran (uji proporsi) dan uji perbedaan rata-rata (uji anava) serta uji LSD.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar aspek kemampuan pemecahan masalah peserta didik kelas eksperimen I adalah 78.73, eksperimen II adalah 70.20, dan konvensional adalah 60.10. Berdasarkan hasil tersebut disimpulkan bahwa  (1) ada perbedaan kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang diajar dengan ketiga model tersebut, (2) model pembelajaran NHT lebih baik dari pada konvensional, model pembelajaran TPS lebih baik dari pada konvensional, dan model pembelajaran NHT lebih baik dari pada model pembelajaran TPS.







